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Vaksinasi dewasa saat 
ini merupakan metode 
pencegahan penyakit infeksi 

yang semakin mendapatkan tempat 
pada populasi umum. Beragam 
vaksin untuk melatih imunitas tubuh 
terhadap patogen tertentu telah 
dikembangkan untuk orang dewasa, 

seperti vaksin untuk Pneumokokkus, 
Herpes zooster dan Human Papilloma 
Virus (HPV). Saat ini usaha vaksinasi 
juga telah merambah ke populasi 
wanita hamil, sebelumnya vaksinasi 
MMR wajib untuk wanita yang 
merencanakan kehamilan tanpa 
kekebalan terhadap virus Rubella, 
kini peranan Influenza mulai diteliti. 
Sebuah studi terkini menunjukkan 
bahwa, vaksinasi influenza pada 
wanita hamil dapat menurunkan 
insidens kehamilan prematur dan 
berat badan bayi rendah.1

 Penelitian di Nova Scotia, 

Kanada, melibatkan 12.223 wanita 
hamil selama tahun 2009-2012 
(1.958 diantaranya mendapatkan 
vaksin influenza) berusaha melihat 
manfaat vaksinasi pada wanita hamil 
terhadap luaran tersebut di atas. 
Studi ini menunjukkan bahwa wanita 
hamil yang mendapatkan vaksin 
mempunyai risiko lebih rendah 
untuk kelahiran prematur (OR 0,75; 
IK 95% 0,60-0,93) dan berat badan 
lahir rendah (<2,5 kg) (OR 0,71; IK 
95% 0,54-0,92). Hubungan ini tetap 
signifikan setelah disesuaikan dengan 
variabel usia ibu, berat badan ibu 

sebelum hamil, status merokok dan 
jenis kelamin bayi.1

 Indonesia sebagai negara tropik 
tentu berbeda dengan Kanada, galur 
virus influenza A di negara empat 
musim secara umum lebih berbahaya 
dibandingkan dengan negara tropik. 
Hasil penelitian di atas perlu diuji 
lebih lanjut untuk mengetahui 
dampak vaksinasi influenza terhadap 
wanita hamil di Indonesia. Namun 
demikian, infeksi virus telah lama 
terbukti mempunyai efek buruk 
terhadap perkembangan janin, 
mulai dari menyebabkan kecacatan, 

kelahiran prematur sampai berat 
badan lahir rendah. Kemampuan 
proteksi yang mampu diberikan oleh 
vaksinasi influenza tentunya dapat 
dipertimbangkan, terutama bagi 
wanita-wanita hamil dengan faktor 
risiko penurunan daya tahan tubuh. 
Saat ini badan-badan kesehatan 
terkemuka dunia, termasuk WHO, 
telah merekomendasikan vaksinasi 
influenza pada wanita hamil tanpa 
memandang trimester, bagimana 
dengan Indonesia? SS

1. CMAJ. Publikasi online 6 Januari 2014.
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